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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi teknologi Sonic Bloom dan Asam  Amino terhadap laju 

pertumbuhan kopi arabika (Coffea arabica L). Penelitian  ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial 

dengan dua faktor, yaitu interval penggunaan Sonic Bloom dan  Penambahan Asam Amino. Faktor pertama adalah interval 

penggunaan Sonic Bloom dengan 4 taraf perlakuan (0, 5, 10 dan 15 menit), sedangkan faktor kedua adalah penambahan 

asam amino dengan 4 taraf perlakuan (0,15,30 dan 45 ml/L.Hasil penelitian menunjukkan bahwa asam amino 15 ml/L 

meningkatkan tinggi tanaman sebesar 24,5%, sedangkan Sonic Bloom dengan interval 15 menit meningkatkan jumlah daun 

sebesar 18,7%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh sonic bloom dan asam amino 

terhadap pertumbuhan bibit tanaman kopi arabika, serta dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut 

 

Kata Kunci: Asam amino, Kopi arabika, Sonic Bloom 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the application of Sonic Bloom technology murotal Al-Quran surah al-baqarah and 

Amino Acids on the growth rate of Arabica coffee (Coffea arabica L). This study used a factorial Randomized Block Design 

(RAK) method with two factors, namely the interval of use of Sonic Bloom and the addition of Amino Acids. The first factor is 

the interval of use of Sonic Bloom with 4 treatment levels (0, 5, 10 and 15 minutes), while the second factor is the addition of 

amino acids with 4 treatment levels (0, 15, 30 and 45 ml / L). The results showed that amino acids 15 ml / L increased plant 

height by 24.5%, while Sonic Bloom with a 15-minute interval increased the number of leaves by 18.7%. This study is 

expected to provide information about the effect of sonic bloom and amino acids on the growth of Arabica coffee seedlings, 

and can be a reference for further research. 
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PENDAHULUAN 

Kopi arabika ( Coffea arabica L.) 

merupakan komoditas kopi yang memiliki 

nilai ekspor perkebunan yang memiliki harga 

jual tinggi dan berperan penting pada 

perekonomian di Indonesia (A. P. Ginting 

et,al., 2023; Wilujeng et,al., 2023). Budidaya 

kopi arabika di Indonesia tersebar di 

berbagai daerah dengan kondisi geografis 

yang mendukung (Fiqhry et al., 2023; Karim 

et al., 2023). Di Dataran Tinggi Tapanuli 

Selatan, budidaya dilakukan secara alami 

dengan memanfaatkan bahan-bahan 

organik tanpa zat kimia buatan, baik 

dalam bentuk pupuk, pestisida, maupun 

herbisida (Halimatussyadiah et al., 2024; 

Warsito & Asmaq, 2024).  

Dalam budidaya kopi, pupuk 

organik memegang peranan penting 

dalam menentukan tingkat kesuburan 

tanaman. Pupuk berperan sebagai 

penambah unsur hara yang dibutuhkan 



314   BIOFARM, Vol. 21, No. 2, 2025 
 

tanaman untuk tumbuh dan berkembang 

dengan baik. Oleh karena itu, pemilihan bibit 

berkualitas tinggi juga sangat krusial dalam 

proses budidaya kopi untuk mencapai 

produktivitas dan pertumbuhan yang optimal 

yang baik (Humaida et al., 2023). 

POC asam amino hadir sebagai solusi 

untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 

mengatasi masalah pertumbuhan tanaman 

yang kurang optimal, seperti tanaman yang 

kurus dan kurang subur (Desra et al., 2020; 

Martuti et al., 2024). Selain itu, POC asam 

amino juga berperan dalam meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat, 

memperbaiki struktur tanah, serta 

memudahkan penyerapan nutrisi oleh 

tanaman (Anwar et al., 2023). Penggunaan 

POC asam amino dapat menggantikan 

pupuk kimia seperti NPK secara bertahap, 

sehingga mendukung pertanian yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan (Soniya 

et al., 2024b). 

Untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas tanaman kopi, teknologi pertanian 

terus berkembang, salah satunya adalah 

metode Sonic Bloom yang menggunakan 

gelombang suara frekuensi tinggi untuk 

merangsang pertumbuhan tanaman. Dengan 

menginduksi pembukaan stomata, metode ini 

meningkatkan penyerapan nutrisi esensial, 

sehingga meningkatkan parameter 

pertumbuhan tanaman dan produktivitas 

secara signifikan. (Sumandiarsa et al., 2020). 

Teknologi Sonic Bloom dapat menjadi 

pelengkap penting dalam sistem pemupukan 

tanaman kopi dengan meningkatkan 

penyerapan nutrisi, terutama jika 

dikombinasikan dengan pupuk asam amino 

yang mudah diserap dan dapat 

meningkatkan kualitas hasil panen (Putri et 

al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan Asam amino 

menggunakan ikan laut dan penggunaan 

Sonic Bloom murotal Al-Qur’an surah Al-

Baqarah terhadap pertumbuhan tanaman 

serta mengurangi ketergantungan 

penggunaan pada pupuk anorganik secara 

berkelanjutan. 

Menurut Suhesti et al., (2021) 

menunjukkan bahwa sistem dengan sonic 

bloom menghasilkan berat basah 0,44-

0,56 g dan berat kering 0,21-0,33 g, yang 

superior dibandingkan sistem tanpa sonic 

bloom dengan berat basah 0,17-0,25 g 

dan berat kering 0,08-0,13 g. Teknologi 

sonic bloom terbukti efektif meningkatkan 

laju pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman. Teknologi sonic bloom 

menggunakan gelombang suara frekuensi 

tinggi yang dikombinasikan dengan nutrisi 

untuk merangsang pembukaan stomata 

dan mempengaruhi penyerapan karbon 

dioksida di sekitar daun. Gelombang 

suara ini menstimulasi pembukaan 

stomata sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi penyerapan nutrisi. 

Menurut Hendrawan et al., (2020) 

Aplikasi Sonic Bloom dapat memacu 

pertumbuhan tanaman dengan 

meningkatkan produktivitas, sistem imun, 

kualitas, dan memperpanjang umur 

simpan produk pertanian setelah panen. 

Gelombang suara dapat menstimulasi 

pembukaan stomata untuk menyerap 

nutrisi dan air secara optimal, serta 

mempengaruhi berbagai aktivitas biologis, 

biokimia, dan fisiologis termasuk ekspresi 

gen pada tanaman. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Desa Sampe Cita, Kec. Kutalimbaru, Kab. 

Deli Serdang. Mulai bulan Mei 2025 

hingga Juli 2025. Alat yang digunakan 

antara lain: pisau, gunting, sprayer, 

ayakan , paranet, plastik, bambu, Atk. 

Bahan yang digunakan antara lain : Bibit 

kopi arabika (Coffea arabica L) , Polybag, 

Media tanam (topsoil,sekam bakar dan 

kompos).Parameter yang di amati pada 

penelitian ini antara lain Tinggi 

tanaman,Jumlah daun,Luas 

daun,Panjang akar dan berat basah. 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan Asam Amino 

 Pembuatan pupuk asam amino 

melibatkan pengolahan ikan air laut yang 

tidak layak konsumsi menjadi bentuk 

halus, kemudian dicampur dengan EM4 

dan difermentasikan selama satu bulan 

untuk menghasilkan pupuk yang kaya 

akan asam amino. 
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Persiapan Lahan dan Media Tanam 

 Pembibitan kopi dilakukan di rumah 

kasa dengan ukuran 9x3 meter yang 

dilengkapi dengan paranet sebagai naungan. 

Media tanam yang digunakan adalah 

campuran topsoil, sekam bakar, dan kompos 

dengan perbandingan 2:1:1, yang kemudian 

dimasukkan ke dalam polybag. 

Pemilihan Bibit 

 Pemilihan bibit kopi yang berkualitas 

dilakukan dengan memilih indukan yang 

sehat dan bebas hama, serta memiliki ciri-ciri 

batang pendek, tajuk bagus, dan berbuah 

lebat. Biji kopi kemudian dipanen dari ceri 

kopi matang, diproses dengan perendaman 

dan pengeringan, dan disortir berdasarkan 

kualitasnya sebelum disemai dalam waktu 

tidak lebih dari 3 bulan. 

Pembuatan Rumah Kasa 

 Penelitian pembibitan kopi dilakukan di 

rumah kasa yang terbuat dari bambu dengan 

atap plastik kasa dan dinding paranet untuk 

melindungi bibit dari suhu panas dan 

mencegah kontaminasi saat pengaplikasian 

pupuk. Rumah kasa ini dirancang untuk 

menciptakan lingkungan yang optimal bagi 

pertumbuhan bibit kopi. 

Penanaman 

Bibit kopi ditanam dalam polybag 

berukuran 15x10 cm yang diisi dengan media 

tanam campuran topsoil, kompos, sekam 

bakar, dan kotoran ayam steril. Setelah 

penanaman, tanah dipadatkan untuk 

memastikan akar tanaman tumbuh dengan 

baik. 

Pemeliharaan Bibit Kopi 

Penyiraman bibit kopi dilakukan dua 

kali sehari dengan gembor, sambil 

memastikan tidak ada genangan air. 

Pengendalian gulma juga dilakukan secara 

manual dengan mencabut gulma yang 

tumbuh di dalam dan di luar polybag. 

Pengaplikasian Sonic Bloom 

Pengaplikasian Sonic Bloom pada bibit 

kopi dilakukan setelah bibit mengeluarkan 

daun pertama dan tumbuh sempurna, 

dengan dosis perlakuan yang bervariasi, 

yaitu: M0: kontrol, M1: 5 menit , M2: Menit , 

dan M3:15 menit. 

Pengaplikasian Asam Amino 

 POC Asam amino di aplikasikan 

sebelum media tanam di sterilkan, pupuk 

kotoran ayam tersebut di masukkan ke 

dalam polybag dengan taraf  A0 : Kontrol, 

A1 : 15 ml/l , A2 : 30 ml/l , A3 : 45 ml/l. 

 Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 

faktor  16 kombinasi 3 Ulangan dan 48 

polybag. Faktor pertama adalah 

Pengaplikasian Sonic Bloom ( M0, M1, M2, 

M3) Faktor kedua pengaplikasian POC 

Asam amino (A0, A1, A2, A3) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman 

           Pengamatan Tinggi Tanaman 

dilakukan pada bibit kopi berumur 1 

sampai 4 bulan setelah dilakukan pindah 

tanam (BSPT) bibit kopi. Dari hasil 

pengamatan pada bulan pertama sampai 

dengan bulan ke empat, bibit kopi Arabika 

yang berinteraksi pada pupuk Asam 

amino  yaitu pada taraf A1 pada bulan 4 

BSPT, dan sonic blom pasa taraf S1 pada 

bulan 4 BSPT,jarak hasil duncan dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman 

Perlakuan Rata-rata Tinggi 

Tanaman 

 

Asam 

Amino 

2 

BSPT 

3 

BSPT 

4  

BSPT 

A0 7,95 a 12.82 b 22,41 a 

A1 9,84 ab 15.46 a 26,87 a 

A2 8,48 bc 13.30 a 21,53 a 

A3 9,42 c 13.48 a 23,36 a 

Sonic 

Bloom 

2 

BSPT 

3 

BSPT 

4  

BSPT 

M0 8,69 a 12.90 a 20,46 b 

M1 9,34 a 14.67 a 25,46 a 

M2 8,75 a 12.21 b 21,49 b 

M3 8,91 a 15.28 a 26,76 a 

Keterangan: Analisis DMRT 5% 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan M1 (teknologi sonic 

bloom) memberikan tinggi tanaman 

terbaik pada 3 BSPT (14,67 cm) dan 4 

BSPT (25,46 cm), 

sedangkan M3 menunjukkan hasil optimal 

pada 4 BSPT (26,76 cm). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian terbaru tentang 

efektivitas teknologi sonic bloom. 
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Dari data penelitian, perlakuan asam 

amino A1 menunjukkan hasil terbaik pada 2 

BSPT (9,84 cm) dan 3 BSPT (15,46 a), 

sementara A0 (kontrol) memberikan tinggi 

tanaman tertinggi pada 4 BSPT (22,41 cm). 

Namun, secara statistik, perlakuan A1 

memberikan konsistensi pertumbuhan yang 

lebih baik. Teknologi sonic bloom bekerja 

melalui stimulasi pembukaan stomata 

dengan menggunakan gelombang suara 

frekuensi tinggi. Mekanisme ini telah terbukti 

meningkatkan absorpsi CO₂, H₂O, dan unsur 

hara oleh tanaman. Penelitian Putri et al. 

(2024) mengkonfirmasi bahwa penggunaan 

sonic bloom dengan suara Al-Quran dapat 

menghasilkan peningkatan tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat produksi, dan berat akar 

pada tanaman pakcoy karena frekuensi tinggi 

dapat merangsang mulut daun (stomata) 

untuk tetap terbuka. Asam amino berperan 

penting dalam biosintesis protein dan 

berbagai proses metabolik tanaman. 

Penelitian Bastian et al. (2021) menunjukkan 

bahwa triptofan, salah satu asam amino 

esensial, memainkan peran penting selama 

pertumbuhan dan perkembangan daun, 

buah, dan biji serta terlibat dalam biosintesis 

protein. Kandungan triptofan yang tinggi 

pada biji kopi muda dapat dikonversi menjadi 

auksin, hormon pertumbuhan yang penting 

untuk perkembangan tanaman. 

Jumlah Daun 

Pengamatan Jumlah daun dilakukan 

pada bibit kopi berumur 1 sampai 4 bulan 

setelah dilakukan pindah tanam (BSPT) bibit 

kopi.Dari hasil pengamatan pada bulan 

pertama sampai dengan bulan ke empat,bibit 

kopi Arabika yang berinteraksi pada pupuk 

Asam amino  yaitu pada taraf A1 pada bulan 

4 BSPT,dan sonic blom pasa taraf S1 pada 

bulan 4 BSPT, jarak hasil duncan dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman 

Perlakua

n 

Rata-rata Jumlah daun 

Tanaman 

Asam 

Amino 

2 

BSPT 

3 

BSPT 

4 

BSPT 

A0 7,42 a 10.67 bc 14,50 a 

A1 7,25 a 11.00 ab 14,08 a 

A2 6,83 a 10.50 b 13,58 a 

A3 7,42 a 11.17 a 13,83 a 

Sonic 

Bloom 

2 

BSPT 

3 

BSPT 

4 

BSPT 

M0 6,67 a 10.08 b 13,08 b 

M1 7,08 a 10.83 b 14,08 b 

M2 7,25 a 10.75 b 13,50 b 

M3 7,92 a 11.67 a 15,33 a 

Keterangan: Analisis DMRT 5% 

 

Perlakuan teknologi sonic bloom 

menunjukkan peningkatan jumlah daun 

yang konsisten pada semua periode 

pengamatan. Perlakuan M3 (frekuensi 

tinggi) memberikan respons terbaik 

dengan peningkatan 18,74% pada 2 

BSPT, 15,77% pada 3 BSPT, dan 17,20% 

pada 4 BSPT dibandingkan kontrol. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa teknologi sonic 

bloom dengan frekuensi 3-5 kHz dapat 

merangsang pembukaan stomata secara 

optimal, sehingga meningkatkan 

penyerapan CO₂, H₂O, dan unsur hara 

oleh tanaman (Hendrawan et al., 2020). 

Perlakuan asam amino menunjukkan hasil 

yang bervariasi dan kurang konsisten. 

Pada periode awal (2 BSPT), sebagian 

besar perlakuan asam amino justru 

menurunkan jumlah daun dibandingkan 

kontrol. Namun, pada 3 BSPT, perlakuan 

A3 (5% asam amino) menunjukkan 

peningkatan terbaik sebesar 4,69%. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa efek asam 

amino terhadap pertumbuhan daun 

bersifat gradual dan memerlukan waktu 

untuk menunjukkan respons positif (May 

et al., 2020). 

Luas Daun  

Pengamatan Luas daun dilakukan 

pada bibit kopi berumur 1 sampai 4 bulan 

setelah dilakukan pindah tanam (BSPT) 

bibit kopi.Dari hasil pengamatan pada 

bulan pertama sampai dengan bulan ke 

empat,bibit kopi Arabika yang berinteraksi 

pada pupuk Asam amino  yaitu pada taraf 

A1 pada bulan 4 BSPT,dan sonic blom 

pasa taraf S1 pada bulan 4 BSPT,jarak 

hasil duncan dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Luas Daun Tanaman 

Perlaku

an 

Rata-rata Luas daun Tanaman 

Asam 

Amino 

2 

BSPT 

3 

BSPT 

4 

BSPT 

A0 2,44 cm a 33.05 a 58,10 a  

A1 2,01 cm b 31.21 a 51,83 a 

A2 1,86 cm b 26.80 a 47,06 a 

A3 1,74 cm b 23.43 a 53,45 a 

Sonic 

Bloom 

2 

BSPT 

3 

BSPT 

4 

BSPT 

M0 2,03 cm a 24.15 a 41,93 c 

M1 2,21 cm a 28.51 ab 56,96 a 

M2 1,73 cm b 23.93 a 47,68 b 

M3 2,09 cm a 37.88 b 63,87 a 

Keterangan: Analisis DMRT 5% 

 

Berdasarkan data hasil penelitian luas 

daun yang diperoleh, terdapat variasi respons 

pertumbuhan tanaman kopi arabika (Coffea 

arabica L.) terhadap aplikasi teknologi sonic 

bloom murotal Al-Qur'an surat Al-Baqarah dan 

asam amino. Data menunjukkan bahwa 

perlakuan M3 (sonic bloom dengan intensitas 

tertinggi) memberikan hasil terbaik pada 

parameter luas daun di minggu ke-3 dan ke-4 

setelah tanam dengan nilai 37,88 cm² dan 

63,87 cm² secara berturut-turut.  

Teknologi sonic bloom bekerja melalui 

mekanisme resonansi gelombang suara yang 

mempengaruhi pembukaan stomata dan 

aktivitas metabolik tanaman. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa frekuensi suara 

efektif untuk sonic bloom berkisar antara 3-5 

kHz dengan intensitas 65-75 dB dan durasi 

paparan 3 jam per hari. Aplikasi murotal Al-

Qur'an dengan frekuensi 3.000-5.000 Hz 

terbukti dapat merangsang pembukaan 

stomata lebih optimal dibandingkan frekuensi 

lainnya (Pujiwati., 2023). Konsentrasi asam 

amino yang optimal untuk pertumbuhan kopi 

arabika berkisar antara 2-5% berdasarkan 

penelitian terbaru. Dalam penelitian ini, 

terlihat bahwa perlakuan A0 (kontrol tanpa 

asam amino) justru menunjukkan nilai luas 

daun tertinggi pada 2 BSPT, mengindikasikan 

adanya faktor lain yang mempengaruhi 

respons tanaman pada fase awal 

pertumbuhan (Harsantyo., et al 2025). 

 

 

Berat Basah akar 

Pengamatan berat basah akar dilakukan 

pada bibit kopi berumur 4 bulan setelah 

dilakukan pindah tanam (BSPT) bibit kopi. 

Dari hasil pengamatan pada bulan ke 

empat,bibit kopi Arabika yang berinteraksi 

pada pupuk Asam amino  yaitu pada taraf 

A1 pada bulan 4 BSPT,dan sonic blom 

pasa taraf S1 pada bulan 4 BSPT,jarak 

hasil duncan dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Berat Basah Akar 

Perlakuan Rata-rata berat 

basah akar (g) 

Asam Amino 4 BSPT 

A0 13,48 a 

A1 12,88 a 

A2 10,58 b 

A3 9,42 b 

Sonic Bloom  

M0 7,38 c 

M1 12,53 b 

M2 11,04 b 

M3 15,41 a 

Keterangan: Analisis DMRT 5% 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan M3 (sonic bloom 

murotal Al-Qur'an) menghasilkan berat 

basah akar tertinggi sebesar 15,41 g, 

meningkat 108,8% dibandingkan kontrol 

M0 (7,38 g). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Nio et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa metode sonic bloom 

efektif menggunakan frekuensi 3-5 kHz 

dengan intensitas 65-75 dB dan durasi 3 

jam per hari untuk merangsang 

pembukaan stomata. Teknologi sonic 

bloom bekerja dengan memanfaatkan 

gelombang suara frekuensi tinggi yang 

mampu merangsang stomata tetap 

terbuka, sehingga meningkatkan laju dan 

efisiensi penyerapan nutrisi (Nio et al., 

2021). Penelitian Ramirez-Builes (2024) 

mengkonfirmasi bahwa aplikasi asam 

amino dari ikan lemuru pada bibit kopi 

Robusta menunjukkan konsentrasi 

optimal yang bervariasi untuk parameter 

pertumbuhan vegetatif yang berbeda. 

Penurunan berat basah akar pada 

konsentrasi tinggi (A2 dan A3) 
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mengindikasikan kemungkinan efek 

toksisitas atau ketidakseimbangan nutrisi, 

sebagaimana dijelaskan oleh Carr et al. yang 

menemukan tanaman kopi kurang efisien 

dalam menginkorporasi nitrogen anorganik 

menjadi protein ketika diberi 100% NH4-N 

atau 100% NO3-N. 

Panjang Akar 

Pengamatan panjang akar dilakukan 

pada bibit kopi berumur 4 bulan setelah 

dilakukan pindah tanam (BSPT) bibit kopi. 

Dari hasil pengamatan pada bulan ke 

empat,bibit kopi Arabika yang berinteraksi 

pada pupuk Asam amino  yaitu pada taraf A1 

pada bulan 4 BSPT,dan sonic blom pasa 

taraf S1 pada bulan 4 BSPT,jarak hasil 

duncan dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata Panjang Akar 

Perlaku
an 

Rata-rata panjang  akar  

Asam 
Amino 

4 BSPT 

A0 17,09 cm a 
A1 18,83 cm a 
A2 17,74 cm a 
A3 19,12 cm a 

Sonic 
Bloom 

 

M0 16,39 cm a 
M1 20,10 cm a 
M2 17,41 cm a 
M3 18,89 cm a 

Keterangan: Analisis DMRT 5% 

Berdasarkan data penelitian yang 

diperoleh, aplikasi teknologi sonic bloom 

murotal Al-Qur'an dan asam amino 

menunjukkan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan panjang akar kopi arabika 

(Coffea arabica L.) pada umur 4 bulan 

setelah tanam (BSPT). Hasil terbaik 

diperoleh pada perlakuan sonic bloom M1 

dengan rata-rata panjang akar mencapai 

20,10 cm, diikuti oleh perlakuan asam amino 

A3 dengan 19,12 cm. Teknologi sonic bloom 

dengan murotal Al-Qur'an bekerja melalui 

mekanisme stimulasi pembukaan stomata 

yang disebabkan oleh gelombang suara 

frekuensi tinggi. Penelitian Nio et al. (2021) 

menunjukkan bahwa metode sonic bloom 

yang efektif menggunakan frekuensi bunyi 3-

5 kHz dengan intensitas 65-75 dB dan lama 

pemaparan 3 jam per hari dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

termasuk panjang akar. Gelombang suara 

ini menginduksi pembukaan stomata yang 

berdampak pada peningkatan 

penyerapan CO₂, H₂O dan unsur-unsur 

hara oleh tanaman (Nio et al., 2021). 

Perlakuan asam amino A3 menunjukkan 

peningkatan panjang akar sebesar 11,9% 

dibandingkan kontrol (A0). Asam amino 

berperan penting sebagai building blocks 

protein dan precursor berbagai senyawa 

bioaktif yang mendukung pertumbuhan 

akar. Penelitian May et al. (2020) 

menunjukkan bahwa aplikasi produk 

organomineral berbasis asam amino 

prolin pada tanaman kopi dapat 

meningkatkan jumlah bunga, buah muda 

hijau, dan daun yang muncul pada 

cabang plagiotropik. Dosis ideal yang 

memberikan produktivitas buah kopi 

tertinggi adalah 500 mL/ha yang 

diaplikasikan sebelum pembungaan (May 

et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Aplikasi asam amino pada berbagai 

konsentrasi menunjukkan pengaruh yang 

bervariasi terhadap parameter 

pertumbuhan bibit kopi arabika. Perlakuan 

asam amino A1 (15 ml/L) memberikan 

hasil terbaik pada parameter tinggi 

tanaman dengan mencapai 9,75 cm, 

menunjukkan peningkatan sebesar 24,5% 

dibandingkan kontrol (A0). Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa asam amino 

berperan penting dalam biosintesis, 

resistensi hama, fotosintesis, dan aktivitas 

mikroba tanah. Namun, peningkatan 

konsentrasi asam amino tidak selalu 

berbanding lurus dengan semua 

parameter pertumbuhan. Untuk parameter 

jumlah daun, perlakuan A0 dan A3 

menunjukkan hasil yang sama (7,42 

helai), sedangkan untuk luas daun, 

kontrol (A0) justru memberikan hasil 

terbaik dengan 2,44 cm². Fenomena ini 

mengindikasikan adanya dosis optimal 

dalam aplikasi asam amino, dimana 

konsentrasi berlebih dapat menghambat 

pertumbuhan tertentu. 
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Teknologi Sonic Bloom 

menggunakan gelombang suara frekuensi 

tinggi menunjukkan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika. 

Perlakuan M3 (15 menit) memberikan hasil 

optimal pada parameter jumlah daun dengan 

7,92 helai, menunjukkan peningkatan 18,7% 

dibandingkan kontrol (M0). Untuk parameter 

tinggi tanaman, perlakuan M3 juga 

menunjukkan hasil yang baik dengan 9,22 

cm (peningkatan 10,0% dari kontrol), 

meskipun masih sedikit di bawah perlakuan 

M1 yang mencapai 9,06 cm. Teknologi Sonic 

Bloom bekerja dengan merangsang 

pembukaan stomata melalui gelombang 

suara frekuensi 3000-5000 Hz, sehingga 

meningkatkan penyerapan CO₂, H₂O, dan 

unsur hara oleh tanaman. 
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